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PENDAHULUAN
q Barang bekas adalah barang yang tidak mempunyai nilai atau tidak 

berharga untuk maksud biasa atau utama. Juga merupakan barang 
yang sudah tidak dapat digunakan sebagaimana fungsinya. Dengan 
p red i ka t  sebaga i  ba rang  bekas ,  se r ingka l i  masya raka t 
menganggapnya sebagai barang yang benar-benar tidak memiliki 
nilai jual. Padahal, bila dikelola dengan baik, barang bekas memiliki 
potensi nilai jual yang tinggi.

q Meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan 
membuka peluang besar untuk mengolah barang bekas sebagai 
limbah menjadi produk bernilai ekonomi.



 SOLUSI

q Salah satu metode kreatif yang dapat dimanfaatkan dalam mengolah 
barang bekas  adalah teknik decoupage, yaitu seni menghias benda 
dengan potongan kertas atau kain yang diaplikasikan menggunakan 
perekat khusus. Teknik ini sederhana, ramah lingkungan, dan dapat 
diterapkan pada berbagai barang bekas seperti botol, kaca, kayu, atau 
barang tidak terpakai lainnya, sehingga memberikan nilai tambah dan 
daya tarik estetika pada produk tersebut.

q Kreativitas dalam mengolah barang bekas menjadi produk yang unik dan 
bernilai tinggi tidak hanya mendukung pengelolaan limbah, tetapi juga 
membuka peluang kewirausahaan bagi masyarakat, termasuk mahasiswa 
di Inapan Siswa Tradewinds UUM.



TUJUAN 

Pendampingan dalam memanfaatkan barang bekas melalui 
teknik inovasi decoupage di Inapan Siswa Tradewinds bertujuan 

untuk memberikan pemahaman, keterampilan, dan motivasi 
kepada mahasiswa dalam menciptakan hasil karya yang bernilai 

tinggi. Kegiatan ini tidak hanya mendukung pelestarian 
lingkungan tetapi juga memupuk jiwa kewirausahaan dan 

kreativitas mahasiswa. 



METODE PENDAMPINGAN 

PRAKTEK
Metode ini dilakukan agar peserta dapat mempraktekkan 
secara langsung pengolahan barang bekas (Piring kaca) 
melalui teknik  decoupage secara mandiri. Metode ini 
bertujuan untuk memberikan keterampilan yang optimal 
kepada para peserta

CERAMAH 
• Metode ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang 

kreasi decoupage dengan kertas tisu khusus yang memiliki 
manfaat dan nilai tambah.

• Materi yang disampaikan terdiri dari penjelasan mengenai 
decoupage, gambar produk kreasi decoupage, serta alat dan 
bahan yang digunakan.

DEMONSTRASI

Metode ini dilakukan untuk memperagakan pembuatan 
decoupage secara langsung di depan peserta sehingga peserta 
dapat memahami apa yang telah diajarkan sebelumnya 
dalam tahap ceramah. 



TUJUAN 
KETERCAPAIAN KEGIATAN

•Tahap Ceramah 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa 
para peserta menyimak informasi yang 
disampaikan oleh pemateri. Pada sesi ini, 
pemateri juga menjelaskan mengenai 
p e n g e t a h u a n  d a n  k e t e r a m p i l a n 
berwirausaha melalui ide penciptaan 
produk dengan kreasi decoupage yang 
memi l i k i  be rbaga i  m an faa t  sepe r t i 
meningkatkan kreativitas dan membuka 
p e l u a n g  u s a h a .  S e m u a  p e s e r t a 
memperlihatkan reaksi ekspresif karena 
tekn ik  in i  baru per tama ka l i  mereka 
ketahui .

 

                                                                                                                       

 Gambar 1. Pemberian Informasi Oleh Tim 
Pengabdian



TUJUAN 
KETERCAPAIAN KEGIATAN

                                                                                                                       

•Tahap Demonstrasi
Pada tahap ini pemateri memberikan 
contoh-contoh produk daur ulang barang 
bekas menjadi produk seni yang bernilai 
jual tinggi, antara lain wadah 
bambu/rotan bekas tumpengan dan 
botol minum mineral yang berbentuk 
cantik diolah menjadi pajangan dan pot 
bunga. 

Tahap ini juga peserta dapat melihat 
proses tahap demi tahap pembuatan 
dengan sangat antusias dan tidak sabar 
untuk mencoba sendiri. 

 

 

                                                                                                                       

 Gambar 2. Pemberian Contoh Bahan Limbah  



•Tahap Praktek 
Di tahap pelaksanaan akhir ini peserta 
diberikan kesempatan untuk praktek 
membuat sendiri produk seninya yang 
diawali dengan pemilihan gambar yang 
diinginkan baik dari sisi pilihan warna 
hingga bentuk gambar yang sesuai 
dengan minat masing-masing. Dengan 
alat,media piring kaca dan bahan yang 
telah  disiapkan peserta berkreasi 
mengerjakan hingga selesai. Ada rasa 
takjub dan bangga pada diri sendiri 
setelah melihat hasil akhir yang tercipta 
dari masing-masing peserta. 
 

 

       Gambar 5. Proses Pelatihan dan 3 SOMI Hasil dari Pelatihan Pengolahan Botol Plastik

                                                                                                                       

KETERCAPAIAN KEGIATAN



TUJUAN 
Praktek  ...



KETERCAPAIAN KEGIATAN

• Tahap Evaluasi 
ØBerdasarkan hasil kuesioner pre-test dan post-test, pelatihan ini 

memberikan pengetahuan baru bagi para peserta tentang teknik 
decoupage. Sebelum pelatihan, pengetahuan peserta tentang hal 
ini masih rendah. Setelah pelatihan, pengetahuan peserta 
meningkat. Hal ini juga menunjukkan bahwa metode yang 
digunakan dalam pelatihan ini berhasil.
ØMetode ceramah dilakukan dengan baik sehingga cepat dipahami 

oleh peserta. Metode demonstrasi dilakukan dengan mudah 
sehingga juga cepat dipahami oleh peserta. Para peserta akhirnya 
dapat melakukan teknik decoupage dengan baik dalam 
memanfaatkan barang bekas melalui praktek langsung.



KESIMPULAN DAN SARAN
v Setelah proses pelatihan ini 

b e r l a n g s u n g ,  p e s e r t a 
diharapkan dapat membuat 
kerajinan atau produk kreasi 
decoupage dengan media 
l a i n  seca ra  mand i r i  dan 
sekreatif mungkin.

v Diharapkan juga, pelatihan ini 
d a p a t  m e n g a r a h k a n  i d e 
w i r a u s a h a  y a n g  d a p a t 
langsung diaplikasikan oleh 
mahasiswa University Utara 
Malaysia  karena mereka 
a d a l a h  c a l o n - c a l o n 
w i r a u s a h a w a n  d i 
l i n g k u n g a n n y a . m a s i n g -
masing. 

q Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 
dipaparkan, kegiatan pemberdayaan 
masyarakat ini mendapat respon positif dari 
para peserta. 

q Para peserta sangat antusias mengikuti 
kegiatan dan berpartisipasi aktif dalam 
beberapa pertanyaan yang diajukan.

q Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
para  peser ta  mencerminkan  bahwa 
pelatihan ini memberikan manfaat bagi 
m e r e k a  s e h i n g g a  m e n d o r o n g 
keingintahuan mereka untuk mengetahui 
lebih jauh tentang proses pelatihan ini.

q Hal ini menunjukkan bahwa para peserta 
m e n d a p a t k a n  p e n g e t a h u a n  d a n 
ke te ramp i lan  ba ru  mengena i  t eknk 
decoupage sehingga menghasilkan karya 
yang indah serta memiliki nilai tambah 
yang dapat dijadikan sebagai peluang 
usaha oleh mahaiswa.



TUJUAN 



Thank
you


